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Abstract 

Biogas is a gas produced by methanogenic bacteria which occurs in organic compounds through 
an anaerobic digestion process. In this study, using a ratio of cow dung and tofu liquid waste 
(3: 1) and adding ± 10 ml of probiotics. This study aims to analyze the performance of the 
digester in terms of the fermentation time of the biogas content from the mixture of tofu liquid 
waste and cow dung. The study was conducted for 40 days. From the research results it is 
known that the fermentation time greatly influences the parameters and content of the biogas 
produced. The highest biogas content occurred on day 35 with Methane (CH4) 58.38%, Carbon 
dioxide (CO2) 21.18%, Hydrogen sulfide (H2S) 210 ppm, Nitrogen (N2) 16.34%, Oxygen (O2 ) 
1.58%, at pH 7, temperature 27.6 ℃, and on day 30, the highest biogas production was 160L 
and biogas productivity was 0.216 L/gr using the blue flame test. The independent variable used 
was the absorption process with variations in DEA concentrations of 20% and 30% with 
absorbent flow rates of 0.5 LPM, 0.7 LPM, 0.9 LPM, 1.1 LPM, and 1.3 LPM at each 
concentration. Based on the results of the research conducted, it was shown that the optimum 
conditions for biogas production occurred in week 3 with methane (CH4) levels of 45.24%vol 
while the peak of biogas production was obtained in week 5 with methane levels of 58.38%vol. 
The results also show that the flow rate and concentration of DEA solvent affect the efficiency of 
CO2 absorption and the value of CO2 loading. The greatest CO2 absorption efficiency was 
obtained at a flow rate of 1.3 LPM and a 30% DEA concentration of 90.79%. While the largest 
CO2 loading value was obtained at DEA solvent concentration 30% and DEA flow rate of 0.5 
LPM of 0.001176 mol-CO2/mol-DEA. Reducing the carbon dioxide content in biogas can 
improve the quality of biogas due to increased levels of methane (CH4), the higher the methane 
content, the greater the calorific value of biogas. 
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Abstrak  

Biogas merupakan gas yang dihasilkan oleh bakteri metanogenik yang terjadi pada senyawa-
senyawa organik melalui proses digesti anaerobik. Dalam penelitian ini, menggunakan 
perbandingan kotoran sapi dan limbah cair tahu (3:1) serta menambahkan probiotik sebanyak 
±10 ml. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja digester ditinjau dari waktu 
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fermentasi terhadap kandungan biogas dari campuran limbah cair tahu dengan kotoran sapi. 
Penelitian dilakukan selama 40 hari. Dari hasil penelitian diketahui, bahwa waktu fermentasi 
sangat berpengaruh terhadap parameter dan kandungan biogas yang dihasilkan. Kandungan 
biogas tertinggi terjadi pada hari ke-35 dengan diperoleh Metana (CH4) 58,38%, Karbon 
dioksida (CO2) 21,18%, Hidrogen sulfida (H2S) 210 ppm, Nitrogen (N2) 16,34 %, Oksigen 
(O2) 1,58%, berada pada pH 7, Temperatur 27,6 ℃, serta pada hari ke 30 didapatkan produksi 
biogas tertinggi sebesar 160L dan produktivitas biogas 0,216 L/gr dengan uji nyala api biru. 
Variabel bebas yang digunakan yaitu pada proses absorpsi dengan variasi konsentrasi DEA 
20% dan 30% dengan laju alir absorben 0.5 LPM, 0.7 LPM, 0.9 LPM, 1.1 LPM, dan 1.3 LPM 
pada tiap konsentrasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
kondisi optimum produksi biogas terjadi pada minggu ke 3 dengan kadar metana (CH4) sebesar 
45,24 %vol sedangkan puncak produksi biogas didapatkan pada minggu ke 5 dengan kadar 
metana sebesar 58,38 %vol. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa laju alir dan konsentrasi 
pelarut DEA berpengaruh terhadap efisiensi penyerapan CO2 dan nilai CO2 loading. 
Didapatkan efisiensi penyerapan CO2 terbesar pada laju alir 1,3 LPM dan konsentrasi DEA 
30% sebesar 90,79%. Sedangkan nilai CO2 loading terbesar didapatkan pada konsentrasi 
pelarut DEA 30% dan laju alir DEA 0,5 LPM sebesar 0,001176 mol-CO2/mol-DEA. 
Penurunan kandungan karbon dioksida pada biogas dapat meningkatkan kualitas biogas karena 
meningkatnya kadar metana (CH4), semakin tinggi kadar metana maka nilai kalor biogas akan 
semakin besar. 

Kata Kunci: Biogas; Fermentasi; Absorpsi; Dietanolamina 

 

 

1. Pendahuluan  
 

Belrtambahnya pelnduduk dan melnilngkatnya laju i lndustrilalilsasil belrpelngaruh pada 
pelrmi lntaan kelbutuhan elnelrgi l. Melnurut Ilntelrnatilonal Elnelrgy Agelncy tahun 2022, 
subsildi l bahan bakar fosill dil selluruh dunila melrokelt hilngga lelbi lh daril $ 1 trillilun dan 
melnjadil nillail tahunan telrbelsar yang pelrnah ada. Hal ilnil melnyelbabkan pelrmi lntaan 
bahan bakar fosill melnilngkat selcara pelsat yang melngakilbatkan pelmanasan global dan 
elfelk rumah kaca. Olelh karelna iltu, di lbutuhkan elnelrgi l telrbarukan selbagai l altelrnatilf 
bahan bakar yang ramah lilngkungan yailtu bilogas.  

Bi logas melrupakan bahan bakar gas yang dapat di lpelrbaharuil (relnelwablel) dan 
di lhasillkan daril prosels felrmelntasil bahan organilk olelh baktelri l anaelrob dan 
di lmanfaatkan selbagail bahan bakar altelrnatilf yang ramah lilngkungan pelnggantil 
mi lnyak tanah dan LPG [1]. Selgala jelnils bahan yang dalam ilstillah kilmi la telrmasuk 
selnyawa organilk, elntah belrasal daril silsa kotoran helwan ataupun silsa tanaman, dapat 

di ljadilkan bahan bilogas [2]. Salah satu bahan baku organilk delngan bilaya produksil 
relndah dan dapat melnghasillkan bilogas belrmutu tilnggil adalah kotoran sapil dan 
lilmbah cailr tahu. Delngan melncampurkan kotoran sapil dan lilmbah cailr tahu 
telrbuktil elfelktilf dalam produksil bilogas [3]. Bilogas bahan organilk delngan satu 
killogram kotoran sapil dapat melnghasillkan bilogas selbanyak 40 liltelr [4].  

Ilndustril tahu dalam prosels pelngolahannya melnghasillkan lilmbah padat maupun cailr. 
Hasill studil kasus karaktelri lstilk ailr buangan ilndustri l tahu dil Palelmbang olelh Bappelda 
Tahun 2010, mellaporkan bahwa ailr buangan ilndustri l tahu melngandung BOD, COD, 
TSS, dan milnyak/lelmak belrturut-turut adalah 4583 mg/L, 7050 mg/L, 4743 mg/L, 
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dan 26 mg/L, seldangkan Pelraturan Melntelri l Lilngkungan Hildup No. 
5/MElNLH/10/2014, kadar maksi lmum yang dilpelrbolelhkan untuk BOD, COD, dan 
TSS yailtu 150 mg/L, 300 mg/L, dan 200 mg/L, selrta pH 6-9, selhilngga lilmbah ilndustril 
tahu jellas tellah mellampaui l baku mutu yang dilpelrsyaratkan.  

Pelrmasalahan yang muncul kelti lka bilogas baru dilproduksi l adalah komposi lsil bilogas i ltu 
selndilri l karelna bilogas melngandung belbelrapa gas lailn yang tildak melnguntungkan. 
Delkomposi lsil anaelrob dapat melnghasillkan bilogas yang melngandung gas meltana (55 – 
70%), karbon diloksi lda (30 – 45%), hildrogeln sulfi lda (<1%), dan belbelrapa kandungan 
uap ai lr [5]. Kelbelradaan CO2 dalam bilogas sangat ti ldak di lilngilnkan, hal ilnil di lkarelnakan 
selmakiln tilnggil kadar karbon diloksi lda maka akan selmakiln melnurunkan nillai l kalor 
bilogas. Belbelrapa cara untuk melngolah karbon di loksilda yai ltu delngan absorpsil ki lmi la, 
absorpsil filsi lk, adsorpsil filsilk, adsorpsi l kilmila, dan pelmi lsahan gas melnggunakan 
melmbran [6]. Daril belbelrapa telknologil telrselbut, meltodel absorpsil ki lmi la melrupakan 
telknologil yang palilng banyak dilgunakan. 

Absorpsil ki lmila melrupakan prosels pelmilsahan campuran gas delngan melnggunakan 
suatu cailran pelnyelrap mellalu relaksi l ki lmila [7]. Cai lran pelnyelrap yang palilng banyak 
di lgunakan dalam absorpsi l CO2 ilnil yailtu pellarut alkanolamilna selpelrti l dile lthanolamilnel 
(DElA) yang dilpi llilh karelna tildak telrlalu korosilf dan melmi llilki l laju absorpsi l yang celpat 
dalam melngabsorb CO2 di lbandilngkan delngan pellarut seljelnilsnya [8]. Prosels absorpsil 
melrupakan relaksil fasa gas-cailr (heltelrogelnous) antara bilogas dan DElA selhilngga 
di lpelrlukan suatu kontaktor selbagail telmpat belrlangsungnya prosels absorpsil yai ltu 
kontaktor packilng column absorbelr. 

Belrdasarkan pelnelli ltilan telrdahulu melnyatakan bahwa pelnilngkatan pelnambahan 
waktu felrmelntasil dari l 10 haril hilngga 30 haril melnilngkatkan produksil bilogas selbelsar 
50% [9]. Hasill i lnil juga di ldukung olelh pelnellilti lan yang melnyelbutkan bahwa waktu 
opti lmum untuk melmproduksi l bilogas dilcapail delngan waktu tilnggal 30 haril [10]. 
Belrdasarkan pelnellilti lan yang dillakukan melnyatakan bahwa dalam kotoran sapil tellah 
melngandung baktelri l pelnghasill gas meltana, selhilngga selmaki ln banyak startelr kotoran 
sapil yang dilgunakan maka jumlah baktelri l meltanogelnnnya selmaki ln banyak [11]. 
Belrdasarkan Kelmelntelri lan ElSDM (2018) bahwa produk bilogas yang dapat 
di laplilkasilkan dalam bildang elnelrgi l skala kelcill harus melmi llilki l kadar meltana selbelsar 
40% - 70% [12] seldangkan dalam pelmanfaatan bilogas selbagail bahan bakar belrmutu 
ti lnggil skala ilndustril harus telrkandung milnilmal 80%vol meltana dalam produk bi logas 
[13]. 

2. Metode Penelitian  
 

Penelitian ilnil belrjelnils elkspelri lmeln yang belrtujuan melnganalilsi ls kilnelrja dilgelstelr 
di ltilnjau daril waktu felrmelntasil telrhadap kandungan bilogas selrta untuk melngeltahuil 
pelngaruh laju alilr dan konselntrasil pellarut DElA telrhadap elfilsi lelnsil pelnyelrapan CO2 
dan nillail CO2 loading. Pelnelli ltilan dillakukan sellama 40 haril prosels pelmbuatan bilogas di l 
dalam dilgelstelr. Pelralatan yang dilgunakan yai ltu satu selt alat bilogas dan kolom 
absorpsil tilpel packilng. Bahan baku yang dilgunakan dalam pelnelli ltilan ilnil adalah 
campuran kotoran sapil delngan lilmbah cailr tahu dan probilotilk bluelgreleln bilotelch delngan 
pelrbandilngan 3:1:0,005. Sellanjutnya parameltelr yang dilamatil dari l hari l kel-5 sampail hari l 
kel-40 delngan ilntelrval 5 haril adalah telmpelratur li lngkungan, telmpelratur di lgelstelr, pH, 
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dan ujil nyala apil. Lalu, di llakukan juga pelngukuran volumel bilogas untuk melngeltahuil 
produksi l dan produktilvi ltas bilogas. Bilogas yang tellah dilhasillkan akan mellaluil prosels 
absorpsil melnggunakan pellarut DElA delngan vari lasil laju alilr pellarut 0,5;0,7;0,9;1,1;1,3 
Li ltelr/melnilt dan konselntrasi l pellarut DElA selbelsar 20%, 30% pada tilap laju alilr. 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

Dari l hasill felrmelntasil bilogas dari l li lmbah cai lr tahu dan kotoran sapil delngan 
pelrbandilngan 1:3 pada dilgelstelr yang dillakukan sellama 40 haril delngan waktu 
felrmelntasil 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35 dan 40 hari l, dildapatkan produk bilogas yang 
di lkumpulkan dalam kantong pelnampung gas untuk di llakukannya analilsa kandungan 
bilogas belrupa kandungan CH4, CO2, dan H2S selbellum dan seltellah prosels absorpsil 
delngan melnggunakan Gas Analyzelr dil Laboratori lum analilsils Gas dan Batubara 
Poliltelknilk Nelgelri l Sri lwiljaya dan analilsils kandungan bilogas N2 dan O2 melnggunakan 
Gas Chromatography dil Laboratorilum PT Pupuk Sri lwildjaja. 
 
3.1. Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap Kinerja Digester  
Hasill pelngamatan dan pelngukuran kilnelrja dilgelstelr daril prosels pelmbelntukan bilogas 
melnggunakan parameltelr telmpelratur, pH, dan volumel bilogas yang dillakukan daril hari l 
kel-5 sampail haril kel-40 seltilap i lntelrval 5 haril. Gambar 3.1 melrupakan hubungan waktu 
felrmelntasil telrhadap kilnelrja dilgelstelr. 

 
Gambar 3.1 Grafilk Hubungan Waktu Felrmelntasil telrhadap Kilnelrja Dilgelstelr 

Belrdasarkan Gambar 3.1, pada haril kel-25 sampai l haril kel-35 pH melngalami l kelnailkan 
selhilngga pH melnjadil 7 (neltral). Umumnya produksi l bilogas yang dilhasillkan akan 
melngalamil produksi l yang bailk pada pH 7 (neltral).  Selmaki ln neltral pH maka makiln 
ti lnggil pula kadar CH4, Selbalilknya kadar CO2 akan melnjadil selmakiln relndah [14]. pH 
neltral dapat melmacu pelrkelmbangan baktelri l meltana (meltanogeln) selhilngga pada pH 
telrselbut baktelri l pelrombak asam aseltat dapat tumbuh dan belrkelmbang bi lak selcara 
opti lmal, hal ilni l akan belrdampak pada produksil gas yang dilhasillkan [15]. 

Belrdasarkan Gambar 3.1, prosels anaelrobilk yang telrjadil pada dilgelstelr belrada dalam 
ki lsaran telmpelratur 27,3–31,5℃. Seldangkan telmpelratur lilngkungan belrki lsar antara 25-
28℃. Telmpelratur li lngkungan melmpelngaruhil telmpelratur di lgelstelr di lmana telrlilhat 
pada grafilk pada haril kel-15 delngan telmpelratur lilngkungan yang tilnggil melnyelbabkan 
telmpelratur di lgelstelr juga ti lnggil. Telmpelratur yang telrbailk untuk pelrtumbuhan milkroba 
melsofillilk adalah 30oC atau lelbilh tilnggil seldilki lt [16]. 
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Pada Gambar 3.1, telrli lhat bahwa bilogas yang di lhasillkan telrus melni lngkat. Prosels 
anaelrobi lk belrlangsung mellaluil tahap prosels hi ldroli lsils, tahap pelngasaman (Asildi lfilkasil) 
dan tahap pelmbelntukan gas meltana. Pada grafilk di latas telrlilhat bahwa produksi l 
bilogas sudah telrbelntuk pada haril kel-5 sampail hari l kel-40 melnunjukkan bahwa volumel 
bilogas telrus melngalamil pelnilngkatan. Pada haril kel-30 melnghasillkan volumel telrtilnggi l 
selbelsar 160liltelr dan seldangkan volumel telrkelci ll pada haril kel-5 selbelsar 4 li ltelr. Hal ilnil 
melnunjukkan bahwa waktu felrmelntasil yang maki ln lama dapat melnilngkatkan 
produksi l bilogas atau volumel bilogas. Produksil bilogas daril lilmbah cai lr tahu dan 
kotoran sapil dari l selmua pelrlakuan selcara umum melngalamil pelnilngkatan hilngga haril 
kel-30 felrmelntasil [17].  

3.2. Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap Kandungan Biogas 
Dari l hasill felrmelntasil bilogas yang dillakukan sellama 40 haril delngan waktu felrmelntasi l 
5, 10, 15, 20, 25, 30, 35 dan 40 haril, di ldapatkan produk bilogas yang di lkumpulkan 
dalam kantong pelnampung gas. Dillakukan analilsa telrhadap sampell bilogas telrselbut 
untuk melngeltahuil kandungan bilogas belrupa kandungan CH4, CO2, dan H2S yang 
di lhasillkan delngan melnggunakan Gas Analyzelr di l Laboratorilum analilsi ls Gas dan 
Batubara Poliltelknilk Nelgelri l Srilwiljaya dan analilsi ls kandungan bilogas N2 dan O2 
melnggunakan Gas Chromatography dil Laboratori lum PT Pupuk Srilwildjaja. Hasill analilsa 
kandungan bilogas dapat di llilhat pada Tabell 3.1 dan Gambar 3.2. 

Tabel 3.1 Data Hasill Kandungan Bilogas 

Tanggal Hari 

Hasil (%Vol) 

CH4* CO2* 
H2S* 

(ppm) 
N2** O2** 

02 Junil 2023 5 5,58 1,5 382 72,51 11,52 

07 Junil 2023 10 11,72 3,66 346 63,9 10,92 

12 Junil 2023 15 20,53 5,75 331 58,46 10,32 

17 Junil 2023 20 43,13 10,53 252 35,02 7,41 

22 Junil 2023 25 50,42 14,10 235 28,06 6,11 

27 Julil 2023 30 55,23 18,49 221 19,08 1,63 

03 Julil 2023 35 58,38 21,18 210 16,34 1,58 
07 Julil 2023 40 47,22 30,56 248 12,62 1,25 

    Sumbelr: *Laboratorilum Gas dan Batubara Telknilk Kilmila Polsril 2023, **Laboratorilum PT Pupuk Srilwildjaja 2023 

 

 
Gambar 3.2 Grafilk Hubungan Waktu Felrmelntasil telrhadap Kandungan Bi logas 

Belrdasarkan Gambar 3.2, pada haril kel-35 melngandung CH4 telrtilnggil selbelsar 58,38%. 
Hal ilnil dilkarelnakan telrjadil relaksil puncak daril pelmbelntukan bilogas yailtu relaksil yang 
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selmpurna daril baktelril-baktelril pelmbelntuk selnyawa meltana. Hasill ilnil melndelkatil 
pelnelliltilan telrdahulu yang melnyatakan bahwa konselntrasil CH4 dildalam dilgelstil 
anaelrob mulail melnilngkat seltellah haril kel-28 [18]. Produksil bilogas dildasarkan pada 
pelrombakan anaelrob kotoran helwan dan bahan buangan organilk lailnnya. Sellama 
pelrombakan anaelrob akan melnghasillkan gas meltana 54-70 %, karbondiloksilda 24-45%, 
hildrogeln, niltrogeln, dan hildrogeln sulfilda dalam jumlah yang seldilkilt [19]. 

Belrdasarkan grafilk kandungan CO2 pada Gambar 3.2, pada haril kel-5 sampai l haril kel-40 
melngalamil kelnailkan. Kandungan CO2 telrti lnggil di l haril kel-40 yailtu selbelsar 30,56%. 
Kandungan CO2 yang di lhasillkan daril produksi l bilogas i lnil masilh telrgolong sangat 
ti lnggil. Hal ilnil dapat telrjadi l karelna adanya aktilvi ltas daril baktelri l selhilngga gas ilnil dapat 
ti lmbul selbagail hasill pelrnapasan aelrob maupun anaelrob, kelbanyakan selnyawa yang 
celpat telrurai l olelh baktelril selrta melnghasillkan CO2 adalah golongan gula [20].   

 
Belrdasarkan grafilk kandungan H2S pada Gambar 3.2, mulail daril haril kel-10 
sampail haril kel-35 melngalamil pelnurunan yang cukup silgnilfilkan. Dildapatkan 
kandungan gas hildrogeln sulfilda (H2S) telrtilnggil selbelsar 382 ppm pada haril kel-5 
dan gas hildrogeln sulfilda (H2S) telrelndah selbelsar 210 ppm pada haril kel-35. 
Selmakiln seldilkilt kandungan H2S yang telrkandung dil dalam startelr, maka 
kandungan gas CH4 akan melnilngkat. 
 
Belrdasarkan grafilk kandungan N2 Gambar 3.2, mulail dari l haril kel-5 sampai l haril kel-15 
kandungan N2 masilh tilnggil yai ltu relntang 58 – 72%. Pelnyelbab tilnggilnya kandungan 
niltrogeln dalam bilogas dapat dilaki lbatkan karelna ilkut masuknya udara luar sellama 
prosels pelngambillan sampell selrta pelngelcelkan sampell. Sellailn iltu, belsarnya kandungan 
gas N2 dilselbabkan karelna banyaknya jumlah baktelri l meltanogeln yang belrpelran 
selbagail ageln delgradasil bahan organilk, ilni l melngakilbatkan nillail total gas N2 selbagail 
hasill delgradasil bahan organilk akan selmaki ln melnilngkat [21]. Belrdasarkan hasill 
pelnelli ltilan yang tellah dillakukan, kandungan niltrogeln telrkelcill yang telrjadi l pada haril 
kel-40 yailtu selbelsar 12,62%. 
 
Belrdasarkan grafilk kandungan O2 pada Gambar 3.2, mulail dari l haril kel-5 sampail haril 
kel-15 kandungan O2 masi lh cukup tilnggil yai ltu relntang 10 – 11%. Tilnggilnya kandungan 
oksi lgeln dalam bilogas sangat belrpelngaruh pada pelmbelntukan selnyawa meltana (CH4). 
Hal telrselbut dilkarelnakan baktelri l pelngurail pelmbelntuk selnyawa meltana belrsilfat 
anaelrob atau tildak melmbutuhkan oksilgeln. Jilka telrdapat kandungan oksi lgeln pada 
prosels felrmelntasil maka akan melnyelbabkan baktelri l pelngurail mati l. Kondilsil yang 
melmungkilnkan masuknya oksilgeln pada dilgelstelr adalah keltilka di llakukannya 
pelngambillan sampell bahan daril dalam dilgelstelr [22]. Belrdasarkan hasill pelnelli ltilan yang 
tellah dillakukan, oksilgeln telrkelcill yang telrjadil pada haril kel-40 yailtu selbelsar 1,25%.  

3.3 Produktivitas Biogas  
Produktilvi ltas bilogas dapat di llilhat pada grafilk hubungan waktu felrmelntasil telrhadap 
produkti lvi ltas dapat dilli lhat pada Gambar 3.3. Produkti lviltas bi logas dari l startelr li lmbah 
cailr tahu dan kotoran sapil produkti lvi ltas selbelsar 0,216L/ gr.  Hasi ll pelnelli ltilan 
melnunjukkan produksil dan produktilvi ltas bilogas bailk, hal telrselbut melnandakan 
prosels delgradasi l bahan organilk telrjadil selcara bai lk selhilngga belrdampak pada 
produksi l gas yang optilmum delngan diltandail nyala apil belrwarna bilru yang dapat 
di llilhat pada Gambar 3.4. Belrdasarkan Pelngamatan karaktelri lsti lk warna apil 
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melnunjukan bilogas yang dilhasillkan melngandung gas meltana yang cukup ti lnggil, 
telrlilhat daril komposi lsil warna apil bilru lelbilh domilnan daril warna apil melrah [23]. 

 
Gambar 3.3 Hubungan Waktu Felrmelntasil telrhadap Produktilvi ltas Bilogas 

 

     
 

Gambar 3.4 Ujil Nyala Api l 

Bi logas yang dilhasillkan pada milnggu kel-5 tellah melmelnuhil pelrsyaratan baku mutu 
bilogas untuk bildang elnelrgi l skala kelcill delngan kadar meltana selbelsar 58,38%vol dan 
karbon diloksi lda 21,18%vol. Namun hasill telrselbut bellum melndukung pelmanfaatan 
bilogas selbagai l bahan bakar komelrsi lal yang harus melmi llilki l kandungan meltana (CH4) 
mi lnilmal 80%vol, selhilngga pada pelnelli ltilan ilnil bi logas yang dilhasillkan akan mellelwatil 
prosels absorpsil delngan larutan pelnyelrap dile lthanolamilne l (DElA) delngan melmvarilasi lkan 
laju alilr selrta konselntrasil pellarut DElA pada kolom absorbelr. 
 

3.4 Pengaruh Laju Alir dan Konsentrasi DEA terhadap Efisiensi Penyerapan CO2  
Elfilsi lelnsil pelnyelrapan CO2 melrupakan pelrbandilngan jumlah CO2 telrselrap olelh pellarut 
DElA telrhadap jumlah CO2 yang masuk kolom absorbelr. Ji lka nillai l elfi lsilelnsi l pelnyelrapan 
belsar, maka jumlah mol CO2 yang di lselrap olelh DElA juga selmaki ln banyak. Gambar 3.5 
melnunjukkan bahwa elfilsi lelnsil pelnyelrapan CO2 selmakiln belsar seli lrilng delngan 
pelnilngkatan laju alilr dan konselntrasil DElA. Telrli lhat bahwa elfilsi lelnsil telrti lnggil dilcapail 
pada laju alilr DElA 1,3 LPM dan konselntrasil DElA 30%, delngan nillai l 90,79%. Pada 
konselntrasil pellarut DElA 20% delngan laju alilr 0,5 LPM, elfilsi lelnsil pelnyelrapan yang 
di ldapatkan hanya 28,74%. Hal ilni l dilselbabkan karelna selmakiln tilnggil laju alilr dan 
konselntrasil pellarut DElA maka akan selmaki ln banyak jumlah mol komponeln aktilf DElA 
yang akan belrdampak pada banyaknya jumlah mol CO2 yang telrselrap [24] selhilngga 
elfilsi lelnsil pelnyelrapan CO2 olelh pellarut dile lthanolamilne l selmakiln melnilngkat. 
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Gambar 3.5 Pelngaruh Laju Alilr dan Konselntrasi l pellarut DElA telrhadap Elfilsilelnsil 

Pelnyelrapan CO2 

3.5  Pengaruh Laju Alir dan Konsentrasi DEA terhadap CO2 loading 
Pada pelrcobaan kalil i lnil, laju alilr dan konselntrasil pellarut DElA di lvari lasilkan untuk 
mellilhat banyaknya CO2 yang telrselrap pelr molelkul DElA. Pelrbandilngan jumlah mol 
CO2 telrselrap telrhadap mol DElA dilselbut CO2 loadilng. Profill laju alilr dan konselntrasil 
pellarut DElA telrhadap CO2 loadilng dapat dillilhat pada Gambar 3.6. 

 
Gambar 3.6 Pengaruh Laju Alir dan Konsentrasi Pelarut DEA Terhadap CO2 loadilng 

Pada Gambar 3.6 dapat di llilhat bahwa kelti lka laju alilr DElA selmakiln belsar, maka CO2 
loadilng justru akan selmaki ln melnurun. Hal ilnil di lselbabkan karelna selmaki ln belsar laju 
alilr DElA maka jumlah mol CO2 yang telrselrap selmakiln banyak. Namun, pelnilngkatan 
jumlah CO2 telrselrap ti ldak selbandilng delngan pelni lngkatan jumlah mol DElA. Sellailn iltu, 
delngan belrtambah belsar laju alilr pellarut maka waktu tilnggal atau relsilde lnce l tilmel yang 
telrjadil dalam absorbelr akan selmaki ln silngkat [25] yang belraki lbat nillail CO2 loadilng 
selmakiln melnurun.  

Pada konselntrasil pellarut DElA 20%, nillai l CO2 loadilng maksilmum selbelsar 0,001163 mol-
CO2/mol-DElA, seldangkan pada laju alilr DElA yang sama CO2 loadilng melnunjukkan 
nillail 0,001176 mol-CO2/mol-DElA pada konselntrasil pellarut DElA 30%. Hal ilnil 
di lselbabkan karelna jumlah mol CO2 yang telrselrap akan belrbandilng lurus delngan 
banyaknya mol DElA yang aktilf. Akilbatnya selmaki ln belsar konselntrasil pellarut DElA 
maka nillail CO2 loadilng akan selmaki ln melnilngkat. Sellai ln belrpelngaruh posi ltilf telrhadap 
pelnilngkatan CO2 loadilng, konselntrasil pellarut juga dapat belrpelngaruh nelgatilf yailtu 
delngan konselntrasil yang ti lnggil akan belraki lbat pada vilskosi ltas yang tilnggi l pula dan 
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akan melmpelngaruhil kelmampuan absorbeln dalam melnyelbar selhilngga nillail CO2 
loadilng akan melnurun [26]. 

4. Kesimpulan 

 

Kandungan bilogas puncak maksilmum telrleltak pada haril kel-35 delngan dilpelrolelh 
Meltana (CH4) 58,38%, Karbon diloksilda (CO2) 21,18%, dan Hildrogeln sulfilda (H2S) 210 
ppm, Niltrogeln (N2) 16,34% dan Oksilgeln (O2) 1,58%. Produksil Bilogas telrtilnggil telrleltak 
pada haril kel-30 selbelsar 160 L delngan nillail pH 7 pada telmpelratur dilgelstelr 30,3℃ dan 
telmpelraturel lilngkungan 28℃. Produktilviltas Bilogas telrtilnggil telrleltak pada haril kel-30 
selbelsar 0,216 L/gr delngan ujil nyala apil belrwarna bilru. Elfilsilelnsil pelnyelrapan CO2 
telrbelsar dildapatkan pada laju alilr DElA 1,3 LPM delngan konselntrasil 30% selbelsar 
90,79% dan Nillail CO2 loadilng telrtilnggil dildapatkan pada konselntrasil DElA 30% delngan 
laju alilr telrkelcill 0,5 LPM selbelsar 0,001176 mol-CO2/mol-DElA. 
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